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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Lapangan

Gambar 00. Rekonstruksi Plot Permanen, a. pemberian tanda berupa cat dan; b.
pemasangan pembatas antar plot

Gambar 00. Rekonstruksi Plot Permanen, a. pengukuran letak pemasangan plat
dan pengukuran diameter dan; b. pemasangan plat bernomor
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Gambar 00. Pengambilan data Pohon, a. pengukuran keliling individu pohon
dan; b. pencatatan hasil pengukuran

Gambar 00. Pengambilan data Individu Anakan Pohon, a. pengukuran individu
anakan dan; b. pencatatan hasil pengukuran



Gambar 00. Pengambilan data Individu Pancang, a. pengukuran diameter
individu pancang dan; b. pemasangan pita bernomor



